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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah
Hukum adalah sebuah konsep alam yang berperan besar

dalam kehidupankhususnyauntukmanusia,tidaklahanehjikahidup

dipenuhidengan peraturan yang kadang kala memerintahkan dan

kadang kala melarang,walaupun terkesan mengekang kebebasan

manusiadalam bertindak,namuntidakdiragukanlagiperluadanya

hukum untukmenjagaketertibandankeseimbanganpolahidupdalam

bermasyarakat di ranah kehidupan. Keberadaan hukum ada

diperuntukkan untuk menuntun jalannya kehidupan agar dapat

menjadilebihbaik,menyokongkehidupanagaradanyakeadilandan

kesetaraan dapatditegakkan dengan cara yang benardan sah

menurutnormakehidupan,danhukum harusselaludapatdisesuaikan

denganperadabanyangterusberkembang,baikdarisisilingkungan

masyarakat,budayadaerahataupunzamanyangterussajaberubah.

Bahkanhukum jugaterdapatdidalam alam rimbayangdikuasaioleh

parabinatangdidalamnya,walaupunbukanhukum tertulisyangdapat

ditaatisedemikianrupatetapipadadasarnya adanyahukum rimba

yangterdapatdidalam alam liaradalahnyataadanyadanberlakubagi

semuapenghuninya.Faktauniknyaialahparabinatangyangtidak
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memilikiakalsekalipunmempunyaihukum tersendiriwalaupunbisa

dikatakan hukumnya bukanlah hukum yang sesuaiatau pantas

dengannormakehidupanmanusiauntukdiaplikasikan.Makasama

halnyadenganhewanadalahsuatuhalyanglumrahbagimanusia

untukmengikutihukum-hukum yangtelahadadanditetapkanoleh

pemimpinnya.Hukum menurutbahasa ialah menetapkan sesuatu

atas yang lain,sedangkan menurutistilah agama (syarà)adalah

tuntunandariAllahyangberhubungandenganperbuatan-perbuatan

bagitiap-tiaporangMukallaf.

Keberadaanhukum yangselaluadadimana-manadanberada

disekitarbukanlahlagihalyang asing,setiap aktivitassemacam

perilaku danperbuatan selalu dalam naungan payung hukum dan

berikutperaturannya.Hukum mengaturjalannyakehidupanagardapat

mencapaitujuan bersama yang ingin dicapai.Disuatu negara

setidaknya ada hukum negara yang mengaturrakyatdidalam

negaranya agar menaatiperaturan yang telah ditetapkan oleh

pemimpin negara itu,hukum itu dibentuk dengan tujuan agar

rakyatnyadapatmenjalanihidupyangtenteram dannyamandalam

menjalanikehidupanmereka,walautidakdapatdipungkiriadajuga

hukum yangkadangmenyusahkandanmenyulitkanrakyatnegaranya

sendirikarena dipimpin oleh pemimpin yang Zalim,akan tetapi
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tetaplahpadadasarnyabahwahukum negaraadauntukmemberikan

keadilan setara kepada rakyat-rakyatnya.Hukum negara biasanya

terdapatdidalam undang-undang.Ada pula hukum adatyang

keberadaan nyamemang sudah adadisuatu wilayah sejaklama

hinggamenjadipengaruhterbentuknyakaraktermasing-masingorang

diwilayahitu,keberadaanhukum adatbertujuanagarmasyarakat

yangtinggaldisekitarwilayahitudapatdenganmudahberadaptasi

denganlingkungansekitaryang kadangtidakdapatdipenuhioleh

hukum negara.Karenahukum adatbukanlah hukum yang tertulis

makabiasanyahukum ituhanyadiberitahukansecaraturun-temurun.

Kemudian ada juga hukum agama yang bertujuan mengatur

golongannyaagardapatbisamenjalanihidupdengantabiatyanglebih

baikdanbenardanmenghindarkangolongannyadariperilakuyang

menyimpang.Dalam Islam beberapahukum mengaturjalannyatata

carajualbeliagartidakadapihakyangmerasadirugikanataumerasa

adanya terjadikecurangan,hukum lainnya mengaturkeabsahan

hubunganantarapriadanwanitaagarterhindardariperbuatanzina,

ada juga hukum yang mengaturpembagian hakwarisagartidak

terjadiperselisihanantaraparaahliwaristatkalaadaseseorangyang

meninggaldunia kemudian meninggalkan harta bendanya kepada

paraahliwarisnya,danhukum-hukum dalam agamaislam berasal
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dariAl-Qur̀andanAlHadist.

Dariperspektifumatmuslim,Al-Qur̀anmerupakansebuah

kitabyangsangatsucihinggadalam praktiknyabanyakulamayang

berpendapatbilainginmenyentuhdanmemegangAl-Qur̀anharuslah

dalam keadaan khusus yang disebut suci,akan tetapidalam

kehidupanyangpenuhdenganaktivitaskegiatansehari-hariinisulit

untuktidaklepasdariyangnamanyahadas,entahituhadaskecil

maupun hadas besar,hadas adalah kondisidimana seseorang

dianggaptidaksucidanberakibatterhalangnyaaktivitasibadah,yang

manaibadahadalahmediakomunikasibagiseorangmuslim sebagai

hambakepadayangMahaKuasa.Adabeberapacaradantuntunan

atau langkah-langkah mengenaibagaimana cara agarseseorang

dapatmensucikandiridarihadaskecilatauhadasbesaryangtelahdi

bagidalam tuntunan thaharah.Thaharah menurutBahasa artinya

“bersih”sedangkanmenurutistilahsyara’thaharahadalahbersihdari

hadasdannajis.Selainituthaharahdapatjugadiartikanmengerjakan

pekerjaanyangmembolehkanshalat,berupawudhu,mandi,tayamum

danmenghilangkannajis.1 Lalumelakukanthaharahataubersucidari

hadas kecildan hadas besarmerupakan salah satu cara bagi

seseorang kembali suci setelah mendapat halangan yang

1H.Moch.Anwar,FiqihIslam TarjamahMatanTaqrib,hal.9
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membuatnyatidakdapatmelaksanakansegalabentukibadahkepada

yangMahaEsa.

Yangdimaksudkanhadaskecilialahhadasyangmampudi

sucikan hanya degan mengambilairwudhu,dan kalau pun dia

memangtidakmampuberwudhukarenatidakadanyaairataukarena

adaalasankhususyangmembuatnyatakdapatmenyentuhairseperti

sakitatausemacamnya,makadianjurkanbaginyauntukbertayamum

sebagaigantiairwudhudengancaramenyapukansebagiandebu

yangtelahdiambilkebagiantubuhyangtelahditentukandalam tata

carabertayamum.Beberapacontohyangdapatmembuatseseorang

berada dalam keadaan berhadas kecilialah sepertibuang angin,

buangairkecildanbuangairbesar.Adapunsemuahalyangdapat

membatalkansolatnyaseseorangjugadianggapsebagaihadaskecil.

Sedangkanyang dimaksud denganhadasbesarialahhadasyang

hanya mampu dibersihkan dengan mandiwajib.Banyakhalyang

dapatmembuatseseorangberadadalam keadaanberhadasbesar,

dansalahsatucontohumumnyaialahjunub.Allahberfirmandalam

surahAl-Màidahayat6:

مْكُهَوْجُوُ اوْلُسِغْافَ ةِولٰصَّلا ىلَاِ مْتُمْقُ اذَاِ اوْٓنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

ىلَاِ مْكُلَجُرْاَوَ مْكُسِوْءُرُبِ اوْحُسَمْاوَ قِفِارَمَلْا ىلَاِ مْكُيَدِيْاَوَ
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ىلٰعَ وْاَ ىضٰٓرْمَّ مْتُنْكُ نْاِوَ اۗوْرُهَّطَّافَ ابًنُجُ مْتُنْكُ نْاِوَ نِۗيْبَعْكَلْا

اوْدُجِتَ مْلَفَ ءَاۤسَنِّلا مُتُسْمَلٰ وْاَ طِىِٕاۤغَلْا نَمِّ مْكُنْمِّ دٌحَاَ ءَاۤجَ وْاَ رٍفَسَ

هُنْمِّ مْكُيْدِيْاَوَ مْكُهِوْجُوُبِ اوْحُسَمْافَ ابًيِّطَ ادًيْعِصَ اوْمُمَّيَتَفَ ءًاۤمَ

مْكُرَهِّطَيُلِ دُيْرِيُّ نْكِلٰوَّ جٍرَحَ نْمِّ مْكُيْلَعَ لَعَجْيَلِ هُلّٰلا دُيْرِيُ امَۗ

(٦: ةدئاملا )  نَوْرُكُشْتَ مْكُلَّعَلَ مْكُيْلَعَ ُ هتَمَعْنِ مَّتِيُلِوَ

“Wahaiorang-orang yang beriman,apabila kamu berdirihendak

melaksanakansalat,makabasuhlahwajahmudantanganmusampai

kesikusertausaplahkepalamudan(basuh)keduakakimusampai

keduamatakaki.Jikakamudalam keadaanjunub,mandilah.Jika

kamusakit,dalam perjalanan,kembalidaritempatbuangair(kakus),

atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air,

bertayamumlahdengandebuyangbaik(suci);usaplahwajahmudan

tanganmudengan(debu)itu.Allahtidakinginmenjadikanbagimu

sedikitpun kesulitan,tetapiDiahendakmembersihkan kamu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agarkamu bersyukur.”(Al-

Màidahayat6).2

Bersuci,bukanhanyaketikaakanmelaksankansholatsaja,

tetapijuga badan,pakaian dan tempatatau benda-benda yang

dipergunakan setiap hari, harus senantiasa bersih dan suci,

sebagaimanasabdaNabiMuhammadSAW yangartinya:“kebersihan

Sebagiandariiman”dan“sesungguhnyaAllahsenangdengankepada

orang-orangyangbertobatdanorang-orangyangsuci.”3 Dizaman

yangkianmajudansemakincanggihini,masyarakatdituntutuntuk

2DepartemenAgamaRI,Al-Qur̀anTajwiddanTerjemah(Jakarta:YayasanPenyelenggara

Penerjemah/PenafsirAl-Qur̀anKhairulBayan,2005),hlm.108.

3A.MàrufAsrori,RingkasanFikihIslam.
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berfikirlebihmodernagardapatmengikutiarusdanmenyesuaikandiri

dengan perkembangan zaman yang sangat pesat ini, karena

kehidupansehari-haripunjugasudahdipenuhidenganpengetahuan-

pengetahuanumum padamasaini,makatidakheranbanyakumat

muslim yanglupaakanpengetahuandasaryangharusnyamenjadi

simbolidentitasnyasebagaiseorangmuslim yaituilmufikih.Karena

secaragarisbesarnyatujuanmanusiasebagaiseorangumatmuslim

hidup didunia iniadalah beribadah kepada Allah,maka patutlah

baginya mempelajaridan selalu mengingatilmu fikih yang pada

dasarnyamempelajaritentangbagaimanatatacaraseorangmuslim

dalam melakukanibadahyangsesuaidengansyarìatIslam.

Perkara menyentuh mushaf Al-Qur̀an mungkin adalah

perkarayangringandanbukanlahpermasalahanyangberat,dantelah

banyakdariparaulama-ulamamazhabyangjugasudahmenyatakan

bahwaharam hukumnyauntukmenyentuhmushafAl-Qur̀andalam

keadaanberhadas,salahsatuulamayangmenyebutkanbahwaharam

hukumnya menyentuh mushafAl-Qur̀an dalam keadaan berhadas

ialahulamaasy-Syafìiyah,yaituImam Nawawi(w.676H).Didalam

kitab yang berjudulRaudhatuAt-Thalibinwa ÙmdatuAl-Muftiyyin,

Imam Nawawimenuliskansebagaiberikut:
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، فاوطلا ،ـو دوجسلا لاة،و صلا عاونأ عيمج ثدحملا ىلع مرحي

فحصملا سمو

“Haram bagiorangyangberhadatsmelakukansemuajenisshalat,

sujud,thawafdanmenyentuhmushaf".4

Tapidarisekian banyak ulama yang berpendapat dan

menetapkanbahwaharam hukumnyamenyentuhmushafAl-Qur̀an

dalam keadaanberhadas,adaulamaAzh-Zhahiriyahyangberbeda

pendapatdalam masalahini,IbnuHazm (w.456H)didalam kitabnya

Al-MuhallabilAtsarmenuliskansebagaiberikut:

ىلا اللهعت ركذو فحصملا سمو هيف دوجسلا رقلاآنو ةءارقو

ضئاحلا و بنجللو ءوضو ريغبو ءوضوب كلذ اجئز،لك

“MembacaAl-Qur̀an,sujudtilawah,menyentuhmushafserta berzikir

boleh,semuanyabolehbaikdalam keadaanberwudhuatautidak,dan

bolehbagiorangyangjunubdanhaidh”.5

Dapatdipahamioleh karena beragamnya pola pikirpara

ulama mazhab dan metode pengambilan istinbatmereka dalam

menentukan hukum suatu masalah, maka tidak jarang hadir

perbedaanpendapatantaraulama-ulamamazhab,danpenelitianini

punmerupakansalahsatudiantaraberibuperbedaanpendapatyang

ada,makadariitupulapenulisakanmencobamengkajicaraatau

metodepengambilandalilyangdigunakanulamamazhabyangakan

4Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal.79.
5IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.77.
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terfokuskankepadaImam NawawidanIbnuHazm.Tujuanilmufiqh

sendiriialahuntukmencegahseorangmuslim melakukanlangkah

yangsalahdalam melaksanakanibadahdanuntukmenuntunseorang

muslim agarmengetahuidasar-dasardalam beribadah.Makadari

itulahpenulistertarikuntukmenulisjudulpenelitiantentanghadas

yangberjudul:“Hukum MenyentuhMushafBagiOrangYangBerhadas

MenurutImam NawawiDanIbnuHazm”denganharapanpenelitianini

dapatmenjadisumberataulandasanilmubagiteman-temanmuslim

lainnyadalam sekianbanyakdasar-dasarilmufiqhlainnya.
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B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangadadiatasmakarumusan

masalahyangditelitiadalah:

1. BagaimanakahpandanganImam NawawidanIbnuHazm tentang

hukum menyentuhmushafbagiorangyangberhadas?

2. Bagaimanakahperbandinganistinbathukum olehImam Nawawi

danIbnuHazm tentanghukum menyentuhmushafbagiorang

yangberhadas?

C. TujuanPenelitian

Mengenai tujuan penelitian yang

ingindicapaiialahsebagaiberikut:

1. Agar dapat mengetahui bagaimanakah hukumnya dalam

menyentuhmushafAl-Qur̀anbagiorangyangberhadasmenurut

perspektifImam NawawidanIbnuHazm.

2.Menggaliistinbathukum antaraimam NawawidanIbnuHazm

dalam menyentuhmushafAl-Qur̀anbagiorangyangberhadas.

D. SignifikansiPenelitian

Hasilyangdapatdiambildaripenelitianinidiharapkandapat

memberikanmanfaatyakni:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
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pengetahuansebagaiilmuyangbermanfaat,baikuntukpenulis

maupunsemuaorangyangberkaitandenganpenelitianilmiahini,

untukdipelajarisecaramendalam ataupunsekedarmenambah

wawasan,sertamenjadisalahsatusumbangankaryailmiahyang

bermanfaatbagiduniailmiah.

2. Penelitian inidiharapkan dapatberguna untuk perkembangan

wacanahukum Islam khususnyayangberkaitandenganpokok

masalahpenelitianyaitumengenaihukum menyentuhmushafAl-

QuràanbagiorangyangberhadasmenurutImam Nawawidan

IbnuHazm.

3. Penelitian ini ialah sebagai bentuk kegelisahan mengenai

perbedaanpendapat.

4. Penelitian inibertujuan untuk membuktikan bahwa perbedaan

bukanlahsuatukesalahan,sebaliknyaiaadalahsumberilmuyang

perlu dipelajaridan menjadibuktinyata darikeberagaman

pemikiranmemperluassudutpandangkitadalam menghadapi

suatumasalah.
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E. DefinisiOperasional

Untukmenghindariterjadinyakesalahpahamandankekeliruan

dalam menginterpretasikan judulyang akan ditelitidan kekeliruan

dalam memahamitujuanpenelitianini,makaperluadanyadefinisi

operasionalagarlebihterarahnyapenelitianini:

1.MenyentuhMushaf:menyentuhdengansengaja,ataujugatidak

dengansengajadansadardiriatasapayangakansedangdanapa

yang akan dilakukan dengan benar-benarberniatmenyentuh

mushafatasdasaralasantertentu.

2.Mushaf:salinanwahyuAllah(Al-Qur̀an)dalam bentuklembaran-

lembarannaskahtulis.

3.Orang yangberhadas:orang yang dalam keadaantidakdapat

melaksanakan ibadah karena terhalang hadas yang belum

dibersihkan

F. KajianPustaka

Berdasarkanpenelaahanterhadappenelitianterdahuluyang

penulislakukan,berkaitandenganmasalahmenyentuhMushafAl-

Qur̀anbagiorangyangberhadas,makatelahditemukanbeberapa

penelitiansebelumnyayangjugamengkajitentangpersoalandalam

haltersebut,namunberbedadalam persoalandanmetodepenelitian
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yangpenulisangkat.Berikutbeberapapenelitianyangserupa:

Skripsikarya Nety Ruhama,NIM.43151009,Mahasiswi

Fakultas Ushuluddin dan StudiIslam Universitas Islam Negeri

SumateraUtaraMedan2019,yangberjudul“PebandinganPendapat

Wahbah Az-ZuhailiDengan Ulama TafsirLainnya Tentang Hukum

MenyentuhMushafAl-Qur̀an:StudiAnalisisTerhadapPenafsiranQs.

Al-Waqìah77-80”6.Dalam penilitianini,sipenulisjugamenggunakan

jenis penelitian kepustakaan (Library Search),dan metode yang

digunakan juga adalah metode komparatif,tetapibedanya dalam

penelitianinifokusnyaakan mengkajiperbandinganpendapatantara

WahbahAz-Zuhailidanulama-ulamatafsirsertafikihdalam hukum

menyentuh Mushaf Al-Qur̀an, sedangkan penulis akan

mengkomparasikanulama-ulamamazhab,yaituImam Nawawidan

IbnuHazm,

Al-Manahij:JurnalKajianHukum Islam,karyaMuhammad

Kudhoriyangberjudul“ArgumentasiFikihKlasikBagiperempuanHaid

Dalam BeraktivitasdiMasjid,MembacadanMenyentuhAl-Qur̀an”7.

Dalam penilitianinisipenulishanyaberfokusterbataskepadapara

wanita-wanitahaidsaja,sedangkanpenulisakan membahaskepada

6 NetyRuhama,Skripsi:“PebandinganPendapatWahbahAz-ZuhailiDenganUlama

TafsirLainnyaTentangHukum MenyentuhMushafAl-Qur̀an:StudiAnalisisTerhadap

PenafsiranQs.Al-Waqìah77-80”(SkripsiFakultasUshuluddindanStudiIslam Negeri

SumateraUtara,Medan,2019).

7 MuhammadKudhori“ArgumentasiFikihKlasikBagiperempuanHaidDalam Beraktivitasdi

Masjid,MembacadanMenyentuhAl-Qur̀an”(Al-manahij:JurnalKajianHukum Islam Fakultas

UshuluddindanHumanioraUniversitasIslam NegeriWalisongoSemarang,Vol.XIIINo.2,2019).
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kaum lelakidan kaum wanita sekaligusyang dalam kondisiatau

beradadalam keadaantidaksuci,baikiadalam keadaanberhadas

besarataupundalam keadaanberhadaskecil.MuhammadKudhori

pundisinimemaparkankajianyanglebihluas,yaknikegiatanatau

aktivitasperempuanhaiddidalam mesjid,membacadanmenyentuh

Al-Qur̀anmenurutargumentasifikihklasik,sedangkanpenulishanya

akan berfokus kepada kajian komparatif pendapat tentang

permasalahan menyentuh mushafAl-Qur̀an darikalangan ulama

mazhab.

SkripsidarikaryaTutiAtiantiyangberjudul“PemahamanHaid

TentangLaranganMembacadanMenyentuhMushafAl-Qur̀anSaat

Haid(StudiKasusMahasiswiPesantrenTakhassusIIQ Jakarta)”8.

Dalam penelitianini,sipenulismenggunakanmetodekuantitatifyang

manaakanlebihbanyakmenggunakananalisisdaridatalapangan,

danjugadidalam penelitianinisipenulisjugahanyaakanberfokus

kepadakalanganwanitahaidsaja,pembahasanpermasalahannyapun

dikaji lebih luas seperti larangan-larangan wanita haid untuk

melakukan aktivitas-aktivitas ibadah sepertimelaksanakan tawaf,

sholat,puasa,masukmasjiddanlain-lain.

8 TutiAtianti“PemahamanHaidTentangLaranganMembacadanMenyentuhMushafAl-

Qur̀anSaatHaid(StudiKasusMahasiswiPesantrenTakhassusIIQJakarta)”
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G. MetodePenelitian

1. JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakanadalah(libraryresearch)

penelitian kepustakaan yang bersifat hukum normatif,yaitu

dengan mengkajidan menelaah sejumlah kitab,buku,bahan

hukum,danbahanpustakalainnya9 yangmemilikikaitandengan

permasalahanyangditelitiyaituhukum menyentuhmushafbagi

orangyangberhadasmenurutImam NawawidanIbnuHazm.

2. SifatPenelitian

Sifatpenelitianyangdigunakanialahpenelitiandeskriptif

analitis yang berupa studikomperatif,yaitu penelitian yang

menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis sejumlah

literaturyang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti,

yaitu tentang hukum menyentuh mushaf bagi orang yang

berhadasmenurutImam NawawidanIbnuHazm.

3. BahanHukum

Untuk hukum yang digunakan dalam penelitian ini

meliputibahanhukum primer,bahanhukum sekunder,danbahan

hukum tersier.

a. BahanHukum Primer

Bahanhukum primeryangdigunakanmenjadirujukan

9 A.MuriYusuf,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitattif,&PenelitianGabungan(Jakarta:

Kencana,2017),hlm.198¬-199.
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utamadalam penelitianhukum menyentuhmushafbagiorang

yangberhadasmenurutImam NawawidanIbnuHazm adalah

kitabRaudhatuAt-Thalibinwà UmdatuAl-Muftiyyin,Al-Majmù

SyarahAl-MuhadzabkaryaImam NawawidankitabAl-Muhalla

bilAtsarolehIbnuHazm.

b. BahanHukum Sekunder

Bahanhukum sekundermerupakandatapenunjang

yang diperoleh dari buku-buku, kitab-kitab dan media

informasielektronik yang membahas tentang halyang

berkaitan dengan penelitian yang dikaji,bahan hukum

sekunder berperan sebagai pendukung terhadap bahan

hukum primer.

c. BahanHukum Tersier

Bahan hukum tersieryang akan digunakan dalam

penelitianiniadalahbahanhukum yangberupaKamusBesar

BahasaIndonesiadankamusHukum

H. SistematikaPenulisan

Penyusunanskripsiiniterdiriatasempatbabyangdisusun

secarasistematisdengansusunansebagaiberikut:

Babpertama,adalahbagianpendahuluanyangdibagimenjadi

beberapasubjudulsebagaiberikutyaitu:latarbelakangmasalah,

rumusan masalah,tujuan penelitian,signifikasipenelitian,definisi

operasional,kajian pustaka,metode penelitian dan sistematika
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penulisan.Padababinipenulismenguraikanlatarbelakangmasalah

inidiangkatsebagaisebuahkaryailmiahsertatahapansistematika

yang akan penulis tempuh dalam penelitian,beserta rumusan

masalahnyadansignifikasipenulisannya.

Babkedua,yaitulandasanteoriyangmenjadiacuanuntuk

menganalisisbahanhukum yangdiperoleh,mengemukakantentang

hadasdanperkara-perkaraibadahyangdiisyaratkansuciatashadas,

berisikan tentang tinjauan umum mengenaipenelitian iniseperti

pengertian,hukum dan lainnya.Pada bab inipenulis juga akan

menyajikanuraiantentangberbagaimetodeijtihaddalam Islam dan

faktoryangmemengaruhinya,sertapenyajiandatamengenaibiografi

ulamamazhabdanmetodeistinbatdariulamamazhabAsy-Syafìiyah

yakniImam NawawidanulamamazhabAzh-hariyahyaituIbnuHazm,

danjugaakanmenyajikanbagaimanametodeistinbatdarimazhab

Syafìidan adz Dzahiri,penulis merasa bahwa biografisangat

diperlukan sebagaisalah satu pembahasan dalam penelitian ini,

karenalatarbelakangkehidupansebagairiwayathidupataubiografi

seorang ulama mazhab mempunyaipengaruh dalam bagaimana

seorangulamamazhabberijtihadmenetapkansebuahhukum.

Babketiga,merupakanmateridansajiandatadarisebuah

analisis komparatif mengenai dalil dan metode istinbat yang

digunakanolehkeduaulamamazhabataspenetapanhukum bagi

orangyangmenyentuhMushafAl-Qur̀andalam keadaanberhadas.
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Bab keempat,adalah bab penutup,dalam bab inipeniliti

memberikankesimpulanterhadappermasalahan-permasalahanyang

telah dibahas dan diuraikan dalam bab satu sampaibab tiga

sebelumnya,selanjutnya akan dikemukakan beberapa saran yang

dirasaperludanpentinguntukdipaparkan.
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